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ABSTRACT

The purpose of this study is to disclose the importance of preserving the Batu
Lumbang mangrove forest in Denpasar, Bali. The mangrove forest is notable for its
high biodiversity rate, and it is also become a popular tourist destination at the same
time. This study employs convergent parallel mixed-methods data collection, which
includes observation, mapping with Google Earth and Landsat 8 satellite imagery,
semi-structured interviews with relevant key informants, and a literature review.
Afterwards, descriptive techniques are used to analyse the data. The results indicate
that the Batu Lumbang mangrove forest has a coverage area of approximately 85.9
Ha, with a rainfall tension of approximately 100 mm/year in the rain season and 60
mmy/year in the dry season. Sixteen vegetation species were discovered in the
mangrove forest compound, all of which are common in lowland and mangrove
ecosystems. There are also 36 species of fauna, the majority of which are bird and

JUMPA Volume 9, Nomor 1, Juli 2022 451



Harsanto Mursyid, Khusnul Bayu Aji, Madina Dwi Panuntun, M. Adika Faris Ihsan,
Milda Longgeita Pinem

avian in nature. Furthermore, changes in land cover indicate a vibrant ecosystem in
the Batu Lumbang mangrove forest area. So far, three types of land cover have been
identified: mangrove forests, water bodies and the built environment. Mangrove
forests remain dominant among these three, accounting for 60.35 %. As a result, it is
no wonder that mangroves have become the primary tourist attraction in Batu
Lumbang. Some preservation efforts related to tourism activities that can be made
based on its ecological value include: establishing a system of visitor management,
dealing with waste problems, and spatial management in areas with high biodiversity
as a form of rigorous conservation initiative.

Keywords: preservation, ecosystem, mangrove, tourist destination, batu lumbang.

Pendahuluan

Keberlanjutan dalam konteks pariwisata telah menjadi agenda global sejak
1980-an sampai dengan hari ini, dan umum diterjemahkan ke dalam konsep
pariwisata berkelanjutan (Page, 2004; Sharpley, 2009; Hall, 2010; Bramwell et al., 2017;
Higham & Miller, 2017). Tidak dapat dipungkiri, diskusi mengenai pariwisata
berkelanjutan cenderung menitikberatkan pada isu pelestarian dan konservasi
sumber daya alam yang dipicu oleh masifnya gerakan lingkungan secara global yang
mulanya terjadi pada paruh kedua abad 20 (Dowling & Fennell, 2003). Hal ini
menimbulkan konsekuensi banyaknya penelitian yang kemudian menempatkan
pariwisata berkelanjutan dalam lingkup aspek lingkungan sebagai fokus utamanya
(Sharpley, 2000; Lu & Nepal, 2009; Mowforth & Munt, 2016; Bramwell et al., 2017).
Apalagi, dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan juga sudah menjadi bahan
diskusi sejak 1970-an, atau berlangsung sebelum konsep mengenai pariwisata

berkelanjutan muncul (Hall, 2010).

Studi yang menjadikan konsep pariwisata berkelanjutan sebagai pendekatan
teoretis telah banyak dilakukan di Indonesia, khususnya di Bali (lihat Wall, 1999;
Schianetz et al., 2007, Mustika et al., 2013; Cole, 2014; Ernawati et al., 2017; Pickel-
Chevalier et al.,, 2019; Adityanandana & Gerber, 2019; Dolezal & Novelli, 2020;
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Rahadiarta et al., 2021). Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang dinilai
menjadi destinasi wisata paling populer dan telah melekat dalam sejarah panjang
terkait pengaruh kolonialisme dan determinasi asing, termasuk dalam lingkup
pariwisata, investasi, dan migrasi (Pickel-Chevalier et al., 2019; Dolezal & Novelli,
2020). Kolaborasi pariwisata dengan pertanian dianggap menjadi sektor utama
perekonomian Bali yang telah menghadapi berbagai ketidakpastian dan
ketidakamanan akibat terorisme, penjualan tanah yang tidak direncanakan, degradasi
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata, serta masifnya investasi asing

(Hitchcock & Putra, 2007; Wardana, 2019; Dolezal & Novelli, 2020).

Dari penjabaran di atas, diketahui bahwa degradasi lingkungan menjadi salah
satu isu penting yang perlu diperhatikan karena dapat mengancam sektor pariwisata
di Bali. Hal ini terjadi pula, salah satunya, di kawasan hutan mangrove Batu
Lumbang. Masalah utama yang dihadapi oleh kawasan tersebut adalah sampah
kiriman karena letak Ekowisata Batu Lumbang berada di muara sungai, atau
tergolong ke dalam zona estuari (Tyas & Arida, 2020). Sementara itu, Batu Lumbang
merupakan kawasan hutan mangrove yang terbentang seluas 85,9 Ha dengan fungsi
ekologi yang tentunya penting untuk dijaga. Secara ekologis, hutan mangrove
menyediakan beberapa jasa ekosistem seperti: tempat bertelur, berkembang biak,
penetasan, dan pembibitan bagi fauna perairan (Cannicii et al, 2008). Selain itu,
ekosistem mangrove juga berperan mengurangi dampak tsunami (Kathiresan &
Rajendran, 2005), melindungi garis pantai masyarakat di wilayah pesisir (Gedan et al.,
2011), dan mengurangi dampak perubahan iklim global melalui penyimpanan karbon
(Alongi et al., 2016; Donato et al., 2011; Murdiyarso et al., 2015). Penyerapan karbon
yang dilakukan oleh hutan mangrove memiliki kemampuan lebih tinggi per satuan
luas dibandingkan dengan penyerapan karbon oleh hutan daratan (Heriyanto &

Subiandono, 2016).

Untuk itu, penelitian ini bermaksud mengungkap urgensi pelestarian dan

konservasi kawasan hutan mangrove Batu Lumbang yang saat ini telah aktif sebagai
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tempat tujuan wisata. Mengingat, pemanfaatan hutan mangrove sebagai kawasan
wisata tersebut harus diimbangi dengan perlindungan dan pelestarian ekosistemnya.
Sebelum mengarah ke sana, penting juga untuk melihat bagaimana penyelenggaraan
aktivitas wisata di Batu Lumbang yang tentunya akan berpengaruh kepada
kelestarian ekosistem setempat. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah: 1)
mengetahui penyelenggaraan kegiatan kepariwisataan di kawasan hutan mangrove
Batu Lumbang secara umum; 2) mengetahui urgensi pelestarian dan konservasi
kawasan hutan mangrove Batu Lumbang yang dimanfaatkan sebagai destinasi wisata
ditinjau dari sisi ekologis; serta 3) menyusun peluang penerapan pengelolaan

aktivitas wisata yang sejalan dengan pelestarian dan konservasi ekosistem kawasan.

Metode Penelitian

Ruang lingkup lokasi penelitian ini mengambil tempat di kawasan hutan
mangrove Batu Lumbang yang terletak di Suwung, Pamogan, Kecamatan Denpasar

Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Kawasan Ekowisata Batu Lumbang

Sumber: Penulis, 2020
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Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan
metode campuran konvergen paralel (convergent parallel mixed-methods). Di bidang
kepariwisataan, penelitian deskriptif sering digunakan dengan pertimbangan tiga
alasan utama, yaitu sebagai bentuk pembaharuan kajian, mendeskripsikan secara
menyeluruh perubahan fenomena yang sedang dipelajari dan juga sebagai upaya
untuk memberikan pemisahan terhadap ranah penelitian dan tindakan (Veal, 2006).
Sementara itu, penelitian yang dilakukan dengan pendekatan metode campuran
konvergen paralel dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif secara bersamaan (Cresswell,
2014). Baik data kuantitatif maupun data kualitatif selanjutnya dianalisis secara
terpisah kemudian hasil analisis dari masing-masing jenis data tersebut
dikombinasikan atau dikomparasikan satu sama lain untuk membangun interpretasi

sebagai bagian dari analisis data (Creswell, 2014).

Pengumpulan dan
Analisis Data
Kuantitatif

Mengkombinasikan
atau
Mongkomparasikan

Interpretasi

Pengumpulan dan
Analisis Data
Kualitatif

Gambar 2. Desain Penelitian dengan Pendekatan Metode Campuran Paralel
Konvergen

Sumber: Creswell, 2014

Selanjutnya, data dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam data primer
kuantitatif dan data primer kualitatif, serta data sekunder kuantitatif dan data
sekunder kualitatif. Data primer kuantitatif diperoleh melalui observasi yang dapat

dipahami sebagai aktivitas pengamatan sekaligus pencatatan yang dilakukan oleh
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peneliti secara sistematis terhadap objek yang ditelitinya (Creswell, 2014; Nawawi,
2007), yang dalam konteks ini berlokasi di kawasan hutan mangrove Batu Lumbang,
Bali. Selain melalui observasi, data primer kuantitatif dalam penelitian ini juga
diperoleh melalui pemetaan untuk kepentingan identifikasi atribut fisik kawasan dan
perhitungan daya dukung fisik atau Physical Carrying Capacity (PCC) untuk
kepentingan pengukuran jumlah maksimal kunjungan pada setiap harinya. Pemetaan
dilakukan dengan menggunakan bantuan citra satelit Google Earth dan Citra Landsat
8 dengan bantuan software ArcGIS 10.3. Sedangkan perhitungan PCC dikalkulasikan
dengan menggunakan rumus dari Cifuentes yang pertama kali dipublikasikan pada

tahun 1992 (Sayan & Atik, 2011).

Sementara itu, data primer kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview). Wawancara semi-terstruktur
sendiri digunakan dalam penelitian dengan pertimbangan karakteristiknya yang
fleksibel, namun secara umum proses wawancara tetap dipandu oleh daftar
pertanyaan atau masalah yang akan dieksplorasi (Merriam & Tisdell, 2016). Artinya
hal ini memang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses wawancara semi-
terstruktur selanjutnya juga dilakukan dengan mempertimbangkan pemilihan
informan. Penentuan informan sendiri dilakukan dengan teknik sampel bertujuan
(purposive sampling). Oleh beberapa ahli termasuk Creswell (2014), jumlah sampel
wawancara tidak harus banyak, tetapi dipilih pihak-pihak yang dapat menjadi
informan dengan karakteristik memahami masalah dan dapat memberikan informasi
yang akurat sesuai kebutuhan dan tujuan dari penelitian. Adapun pihak-pihak yang
menjadi informan dalam penelitian ini mencakup: 1) Ketua KUB Segara Batu
Lumbang; 2) Sekretaris KUB Segara Batu Lumbang; 3) Ketua POKMASWAS Mina
Wedhi Batu Lumbang; 4) Ketua koperasi simpan pinjam Desa Pamogan; 5)

Wisatawan

Selanjutnya, data sekunder, baik kuantitatif maupun kualitatif, dalam

penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode studi literatur. Studi literatur
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sendiri dapat dipahami sebagai penelusuran pustaka yang bersumber dari dokumen.
Oleh Merriam dan Tisdell (2016), dokumen dalam konteks penelitian digunakan
sebagai istilah payung untuk merujuk pada berbagai materi tertulis, visual, digital,
dan fisik yang relevan dengan penelitian, termasuk juga gambar visual. Adapun
dokumen yang digunakan sebagai sumber data sekunder dalam penelitian ini
tentunya dibatasi sesuai dengan fokus dan ruang lingkup penelitian, meliputi: Profil
KUB Guna Segara Batu Lumbang, Rencna Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan peta desa.

Analisis data dalam penelitian ini, baik analisis untuk data yang tergolong
kuantitatif maupun kualitatif, dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data
deskriptif. Menurut Loeb et al (2017), analisis deskriptif adalah penyederhanaan data
melalui penyajian terkait apa yang kita ketahui tentang kapasitas, kebutuhan, metode,
praktik, kebijakan, populasi, dan latar tertentu dengan cara yang relevan sesuai

pertanyaan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Profil Hutan Mangrove Batu Lumbang

Kawasan Ekowisata Batu Lumbang terletak di Desa Pamogan, Denpasar yang
berbatasan dengan kawasan administrasi Taman Hutan Raya Ngurah Rai. Kawasan
Ekowisata Batu Lumbang memiliki daerah jelajah seluas 85,9 Ha yang didominasi
oleh hutan mangrove (81%) dengan curah hujan 100 mm/tahun pada musim basah,
60 mm/tahun pada musim kering dan tergolong iklim tipe C menurut klasifikasi
Schmidt dan Ferguson. Lebih lanjut, kawasan ekowisata tersebut terletak di hilir
Sungai Badung atau Tukad Badung. Dalam kurun waktu terakhir ini, Batu Lumbang
dimanfaatkan sebagai salah satu daya tarik wisata di Denpasar Selatan yang dikelola

oleh Kelompok Usaha Bersama (KUB) Segara Batu Lumbang. Pemanfaatan sebagai
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daya tarik wisata menjadi aktivitas sampingan bagi KUB Segara Guna Batu Lumbang

yang rutinitasnya bekerja sebagai kelompok usaha nelayan.

KUB Segara Guna Batu Lumbang awalnya adalah kelompok usaha nelayan di
kawasan tersebut. Terdapat beberapa atraksi wisata di kawasan Batu Lumbang
diantaranya adalah penyediaan lokasi untuk prewedding, titik-titik pemancingan yang
tersebar di kawasan hutan mangrove, wisata edukasi penanaman bibit pohon
mangrove, pelatihan dan pendampingan terkait pelestarian hutan mangrove serta

atraksi andalan yakni penyewaan perahu bermesin dan kano.

Guna menunjang pelayanan wisata di kawasan Batu Lumbang, KUB Segara
Guna Batu Lumbang memiliki beberapa fasilitas untuk pengunjung diantaranya
toilet, kamar ganti, dan warung makan. Selain itu, terdapat kantor sekretariat yang
dapat difungsikan sebagai aula pertemuan. KUB Segara Guna Batu Lumbang telah
memiliki aliran listrik mandiri hingga 2000 kWh. Untuk sinyal telekomunikasi di
kawasan Batu Lumbang kurang memadai karena pengelola belum memiliki fasilitas

penguat sinyal.

Kawasan Batu Lumbang dapat diakses dari Jalan By Pass Ngurah Rai di Desa
Pemogan menuju arah selatan melalui Jalan Tanah Kilap. Kondisi Jalan Tanah Kilap
berupa jalan paving dengan bahu jalan berupa tanah. Jalan ini dapat dilalui kendaraan
pribadi hingga kendaraan besar maksimal ukuran bus 45 seats. Belum tersedia
angkutan umum dengan rute menuju kawasan Batu Lumbang. Belum tersedia pula
penunjuk jalan menuju kawasan tersebut. Oleh karenanya, kawasan Batu Lumbang

baru dapat dijangkau dengan kendaraan pribadi.

Tanggung jawab pengelolaan kawasan Batu Lumbang oleh KUB Segara Guna
Batu Lumbang secara resmi diberikan oleh UPT Tahura Ngurah Rai. Pembentukan
KUB Segara Guna Batu Lumbang ini tercatat secara resmi di Dinas Perikanan dan
Ketahanan Pangan Kota Denpasar pada Agustus 2005 sebagai kelompok nelayan di

kawasan Batu Lumbang. Hingga saat ini, KUB Segara Guna Batu Lumbang memiliki
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total anggota sebanyak 47 orang. Berikut susunan kepengurusan KUB Segara Guna

Batu Lumbang periode kepengurusan 2019-2022

Penasehat
I Nengah Ranih
[ Ketut Percava

Ketua
I Wayan Kona Antara
Wakil Ketua

I Wayan Wirawan

Sekretaris

[AA Ngurah Gede Yudana

Bendahara
I Made Sueja
I Made Mudita

Produksi
I Ketut Lodra
I Wayan Pasek Pastika

Keamanan
[ Made Murdita
[ Wayan Suadi
I Nvaman Sukada

Humas
[ Wayan Mandi
[ Ketut Sukarja
I Wayan Letra

Perlengkapan
I Wayan Sudiasa
I Made Swastika

Gambear 3. Struktur Organisasi Kelompok Masyarakat (POKMASWAS) Mina
Werdhi Batu Lumbang
Sumber: Penulis, 2020

Selain KUB Segara Guna Batu Lumbang sebagai kelompok usaha yang
mengelola aktivitas wisata di kawasan Batu Lumbang, terdapat organisasi lain
bernama POKMASWAS Mina Werdhi Batu Lumbang. Organisasi ini memiliki tugas
utama sebagai pelaksana langsung aktivitas konservasi di kawasan Batu Lumbang.
Aktivitas konservasi yang dilakukan antaranya adalah penanaman bibit mangrove,
patroli rutin dari perburuan satwa liar, dan membersihkan kawasan dari sampah.
Belum ada batas wewenang yang jelas antara KUB Segara Guna Batu Lumbang dan
POKMASWAS karena keanggotaan kedua organisasi diisi oleh orang-orang yang
sama. Dalam pembagian profit dari hasil aktivitas wisata, telah disepakati kedua
pihak bahwa 25% pemasukan tiap bulan masuk ke dalam kas operasional

POKMASWAS.
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KUB Segara Batu Lumbang belum mempunyai sistem pencatatan jumlah
kunjungan di Kawasan Batu Lumbang. Hal ini disebabkan karena belum
diberlakukannya sistem ticketing untuk pengunjung. Hal tersebut dikarenakan oleh
pihak pengelola belum mengantongi izin resmi untuk melaksanakan usaha wisata.
Sejauh ini, pengelola hanya melakukan pencatatan penyewaan kano dan perahu.
Namun, metode ini tidak akurat untuk menggambarkan tingkat kunjungan karena
tidak semua pengunjung menyewa kano atau perahu. Apabila dilihat dari pencatatan
penyewaan kano dan perahu, rata-rata jumlah pengunjung di Kawasan Batu

Lumbang tiap tahunnya yang mencapai kisaran 6.300 kunjungan.

Sebagai tempat tujuan wisata, Batu Lumbang memiliki beberapa permasalahan
mendasar, salah satunya adalah sampah. Keberadaan sampah di muara sungai
Badung kerap menimbulkan permasalahan serius untuk hutan mangrove yang
mengancam kehidupan organisme dan kegiatan pariwisata yang merupakan salah
satu sumber penghasilan warga desa Pamogan. Menurut hasil wawancara, sampah
yang terbawa ke hilir berasal dari sampah perkotaan dan adanya kebocoran dari TPA
yang berada di sekitar Sungai Badung. Puncak permasalahan sampah biasanya terjadi
pada musim penghujan. Upaya pengendalian sebenarnya sudah dilakukan baik dari
pemerintah dan masyarakat, terlebih anggota KUB Segara Batu Lumbang dan
pengelola ekowisata Batu Lumbang, namun nampaknya belum berhasil mengatasi

permasalah sampah tersebut.
Nilai Penting dan Dinamika Ekosistem Kawasan
Kondisi Vegetasi dan Satwa

Daerah ekowisata Batu Lumbang disamping memiliki peran penting terhadap
aspek sosial dan ekonomi, juga berperan penting terhadap lingkungan untuk daerah
pesisir yakni berfungsi lindung terhadap gelombang pantai, rumah bagi berbagai
jenis organisme laut maupun darat hingga memiliki peran sebagai penyimpan karbon

dalam jumlah yang sangat besar (Murdiyarso et al., 2015; Donato, 2011). Berdasarkan
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hasil studi literasi yang dilakukan, ditemukan berbagai spesies tumbuhan dan hewan
yang memiliki status dilindungi maupun tidak dilindungi menurut Permen LHK No
106/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, dan menurut [IUCN
(International Union for Conservation of Nature). Tumbuhan yang dilaporkan berada di

hutan mangrove adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan Berdasarkan Status Konservasinya

IUCN
Nama .
No Lokal Nama Ilmiah Permen LHK .
Status Populasi
No. 106/2018
1 Dudun Aegiceras Tidak Least Menurun
agung corniculatum dilindungi concern
2 Api—-Api | Avicennia marina | Tidak Least Menurun
dilindungi concern
3 Tancang Bruguiera Tidak Least Menurun
gymnorhiza dilindungi concern
4 Sia-sia Bruguiera Tidak Least Menurun
parviflora dilindungi concern
5 Lindur Ceriops tagal Tidak Least Menurun
dilindungi concern
6 Buta-buta | Excoecaria Tidak Least Menurun
agallocha dilindungi concern
7 Terumtum | Lumnitzera Tidak Least Menurun
racemosa dilindungi concern
8 Bakau Rhizophora Tidak Least Menurun
conjugata dilindungi concern
9 Bakau Rhizophora Tidak Least Menurun
putih apiculata dilindungi concern
10 Bakau- Rhizophora Tidak Least Menurun
Bakau mucronata dilindungi concern
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IUCN
Nama .
No Lokal Nama Ilmiah Permen LHK .
Status Populasi
No. 106/2018
11 Prapat Sonneratia alba Tidak Least Menurun
dilindungi concern
12 Nyirih Xylocarpus Tidak Least Menurun
granatum dilindungi concern
13 Jeruju Acanthus Tidak Least Tidak
ilicifolius dilindungi concern diketahui
14 Akar tuba | Derris Tidak Tidak Tidak
heterophylla dilindungi diketahui diketahui
15 Waru Hibiscus tiliaceus | Tidak Least Tidak
dilindungi concern diketahui
16 Nipah Nypa fruticans Tidak Least Tidak
dilindungi concern diketahui

Sumber: Rencana Pengelolaan Kawasan Tahura Ngurah Rai Tahun 2012, diolah

kembali

Keenam belas spesies yang ditemukan di kawasan Ekowisata merupakan
spesies khas dataran rendah dan ekosistem mangrove. Menurut Permen LHK No.
106/2018, semua tumbuhan yang berada di kawasan ekowisata dan Tahura Ngurah
Rai tidak ada yang memiliki status dilindungi. Hal tersebut senada saat dicocokan
dengan statusnya di IUCN, ke-16 tumbuhan memiliki status konservasi yang
memiliki risiko rendah (Least concern) namun mayoritas populasinya terus menurun.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan BIG (2012) dan KLHK (2013) bahwa luasan
hutan mangrove di Indonesia terus mengalami penurunan yang berakibat pada

turunnya keanekaragaman hayatinya.
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Fauna Daratan Berdasarkan Status Konservasinya

Permen IUCN
No | Nama Lokal | Nama Ilmiah | LHK
106/2018 Status Populasi
1 |Elang Haliastur Dilindungi | Least concern | Menurun
Bondol indus
2 | Gagak Corvus sp. Dilindungi | Least concern | Stabil
3 | Kipasan Rhipidura Dilindungi | Least concern | Stabil
javanica
4 | Kowak Gorsachius Dilindungi | Least concern | Tidak
Melayu melanolophus diketahui

Sumber: Rencana Pengelolaan Kawasan Tahura Ngurah Rai Tahun 2012, diolah

kembali

Selain tumbuhan, ada beberapa satwa darat dan satwa perairan yang hidup di
kawasan Ekowisata Batu Lumbang dan Tahura Ngurah Rai dari hasil studi literatur
yang dilakukan. Terdapat 36 satwa darat yang ditemukan dimana mayoritasnya
merupakan jenis burung/aves. Empat diantaranya adalah satwa dilindungi menurut
Permen LHK No. 106/ 2018 dengan status tidak terancam meski 39% diantaranya
menurun menurut IUCN (tabel 2). Sedangkan untuk satwa perairan ditemukan
sekitar 15 spesies yang tidak satupun memiliki status dilindungi Permen LHK No 106/
2018. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil pencocokan status konservasi spesies
menurut IUCN. Tidak ada satu spesies pun yang masuk ke dalam status terancam
meskipun beberapa diantaranya tidak ditemukan datanya. Dari ke-15 spesies,
terdapat beberapa spesies yang dimanfaatkan yakni jenis snapper, baronang, udang

dan kepiting.
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Dinamika Ekosistem Kawasan

Pertambahan pemukiman maupun pembangunan infrastruktur menyebabkan
terjadinya perubahan tutupan lahan di suatu daerah. Kondisi ini semakin masif
terjadi dengan diterapkannya pemanfaatan suatu kawasan ekosistem hutan untuk
aktivitas wisata yang tidak diimbangi dengan pelestarian dan konservasi kawasan.
Selanjutnya, sebagai bagian dari pengembangan tata kelola dan pelestarian hutan
mangrove di dalam konsep pariwisata berkelanjutan, maka perlu diketahui
perubahan tutupan lahan di Kawasan Ekowisata Batu Lumbang. Pengamatan
perubahan tutupan lahan Ekowisata Batu Lumbang ini dilakukan dengan metode
penginderaan jauh melalui citra satelit Google Earth dengan bantuan software ArcGIS

10.3.

Klasifikasi perubahan tutupan lahan dilakukan dengan cara interpretasi visual
dikarenakan cara tersebut dinilai lebih baik untuk mengamati batas antara hutan dan
non-hutan dengan jelas. Berdasarkan hasil interpretasi citra satelit Google Earth yang
diolah dengan bantuan software ArcGIS 10.3, diketahui bahwa terdapat tiga jenis
tutupan lahan di kawasan Ekowisata Batu Lumbang. Dalam penelitian ini ditentukan
perbandingan antara tahun 2010, 2014, 2017 dan 2020. Penentuan tutupan lahan pada
tahun tersebut didasarkan oleh tahun setelah pembentukan Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Segara Guna Batu Lumbang serta pemanfaatan secara intensif
kawasan sebagai destinasi ekowisata Batu Lumbang. Berikut adalah peta hasil

perubahan tutupan lahan (Gambar 4):
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PETA TUTUPAN LAHAN KAWASAN EKOWISATA BATU LUMBANG
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Gambar 4. Peta Perubahan Tutupan Lahan Kawasan Ekowisata Mangrove Batu
Lumbang

(Sumber: Penulis, 2020)

Terdapat tiga klasifikasi tutupan lahan di kawasan Ekowisata Batu Lumbang,
yaitu tutupan lahan berupa hutan mangrove, tubuh air dan juga lahan terbangun.
Berdasarkan hasil interpretasi peta perubahan tutupan lahan di Kawasan Ekowisata
Batu Lumbang, diketahui adanya perbandingan luasan dari tahun 2010, 2014, 2017
dan 2020 yang disajikan pada Gambar 5 berikut:
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Gambar 5. Grafik Perubahan Luasan Tutupan Lahan Ekowisata Batu Lumbang

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020)

Perubahan tutupan lahan di kawasan ekowisata batu lumbang terjadi
fluktuatif, atau dengan kata lain mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun
2017, diketahui bahwa tutupan mangrove mengalami penurunan yang diduga
disebabkan oleh adanya angka wisatawan paling tinggi sejak awal pemanfaatan
kawasan menjadi destinasi ekowisata pada tahun 2015 sehingga dalam pengelolaan
mangrove pada kawasan ekowisata belum optimal. Kendati demikian, pada tahun
2020 terjadi pertambahan luas tutupan mangrove sebesar 0,75 Ha. Kondisi ini
diperkirakan karena adanya kegiatan penanaman yang dilakukan secara berkala
setiap tahun. Dengan adanya penambahan luas tutupan mangrove tersebut, dapat
diasumsikan bahwa kemampuan kawasan mangrove dalam memberikan jasa
lingkungan seperti perlindungan terhadap ancaman dari gelombang besar serta
kapasitas penyerapan karbon semakin meningkat (Badola & Hussain, 2005;

Murdiyarso et al., 2015).

Apabila dilihat berdasarkan lahan terbangun pada tahun 2010, 2014, dan 2017
tidak mengalami penurunan maupun penambahan luasan lahan. Sedangkan pada
tahun 2020, lahan terbangun mengalami penambahan luasan menjadi 0,64 Ha. Hal ini
disebabkan oleh adanya bangunan permanen pembatas hulu Sungai Badung.

Pembangunan pembatas aliran sungai tersebut dapat diasumsikan untuk
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meminimalisasi adanya aliran sedimen menuju sungai utama pesisir kawasan
mangrove. Selain itu, pembangunan pembatas tersebut juga telah dilakukan kajian
sebelumnya dalam upaya pengelolaan hutan mangrove dan mengontrol debit aliran
sungai. Selanjutnya, pada tutupan lahan berupa tubuh air diasumsikan sebagai aliran

anak Sungai Badung yang juga dimanfaatkan pengelola untuk kegiatan wisata kano.

Dari ketiga jenis tutupan lahan yakni tutupan mangrove, tubuh air dan juga
lahan terbangun, dapat diketahui bahwa tutupan mangrove memiliki peran paling
dominan sebagai daya tarik wisata sekaligus sebagai penyedia jasa ekosistem.
Kumpulan dari pohon bakau atau mangrove yang membentuk tutupan lahan tentu
memiliki tingkat kerapatan vegetasi yang berbeda-beda. Tingkat kerapatan vegetasi
tersebut dapat diketahui dari perhitungan nilai indeks vegetasi. Dalam aplikasi
penginderaan jauh, indeks vegetasi merupakan cerminan tingkat kehijauan vegetasi
yang menghasilkan nilai dari gabungan beberapa spectral band spesifik dari citra
satelit. Tanaman memantulkan sekaligus menyerap gelombang dari objek-objek lain
sehingga dapat dibedakan antara vegetasi dan objek selain vegetasi (Horning, 2004).
Perhitungan indeks vegetasi tersebut kemudian dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Nilai NDVI
mempunyai rentang antara -1 (minus) hingga 1 (positif). Nilai yang mewakili vegetasi
berada pada rentang 0,1 hingga 0,7. jika nilai NDVI di atas nilai ini menunjukkan
tingkat kesehatan dari tutupan vegetasi yang lebih baik. Klasifikasi tingkat kerapatan

tutupan mangrove didasarkan pada kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Tingkat Kerapatan Vegetasi

Kelas NDVI Tingkat Kerapatan
0s.d 0,32 Jarang

0,32s.d 0,42 Sedang

042s.d1 Tinggi

(Sumber: Departemen Kehutanan, 2005)
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Kawasan Ekowisata batu Lumbang memiliki nilai NDVI minimum sebesar -0,06 dan
nilai NDVI maksimum 0,49. Kemudian nilai kelas NDVI tersebut diklasifikasikan
ulang (reclass) menjadi tiga kelas, yaitu jarang, sedang dan lebat. Apabila
diidentifikasi berdasarkan interpretasi visual tutupan lahan yang disajikan pada
Gambar 6. dapat diketahui bahwa vegetasi mangrove dengan kerapatan tajuk yang
rapat atau lebat mendominasi Kawasan Ekowisata Batu Lumbang dengan persentase
60,35%. Sedangkan perairan memiliki persentase 2,93%. Hal ini dikarenakan perairan

memiliki atraksi wisata tersendiri sebagai jalur wisata kano yang terdapat di

Ekowisata Batu Lumbang.

Gambar 6. Peta Kerapatan Tutupan Mangrove Kawasan Ekowisata Batu Lumbang
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Peluang Pengelolaan Aktivitas Wisata yang Sejalan dengan Pelestarian dan

Konservasi Ekosistem Kawasan

Konversi lahan hutan menjadi areal penggunaan lain terbukti menjadi sebab
menurunnya kualitas lingkungan untuk mendukung kehidupan manusia (Rockstrom
et al., 2009). Oleh karena itu, dalam pemanfaatan hutan kini perlu diperhatikan agar
proses degradasi lingkungan berkurang atau bahkan tidak terjadi lagi. Ekowisata
menjadi jawaban sekaligus jalan tengah bagi pecinta lingkungan yang ingin menjaga

ekosistem lingkungan dan pariwisata yang awalnya cenderung eksploitatif.

Ekowisata sendiri dapat didefinisikan sebagai aktivitas bepergian ke kawasan
alam yang relatif tidak terganggu atau tidak tercemar dengan tujuan khusus untuk
mempelajari, mengagumi, dan menikmati pemandangan serta tumbuhan dan satwa
liarnya, serta berbagai manifestasi budaya yang ada (baik dulu maupun sekarang)
yang ditemukan di kawasan tersebut (Ceballos-Lascura, 1987; Dowling & Fennell,
2003). Dari definisi tersebut terdapat dua komponen yang saling berkaitan yakni
aktivitas wisata dan kawasan alam yang artinya bila salah satu aspek tidak terpenuhi
maka kegiatan ekowisata tersebut akan hilang. Seperti halnya di Ekowisata Batu
Lumbang, aktivitas pariwisata yang dilakukan perlu diupayakan agar tidak terjadi
eksploitasi yang berlebihan. Hal ini dimaksudkan agar kelestarian alam dan kegiatan

ekowisata dapat berjalan beriringan.

Upaya pelestarian lingkungan berupa pembersihan sampah dan penanaman
mangrove di kawasan Ekowisata Batu Lumbang telah dilakukan oleh pengelola
wisata, namun masih perlu ditingkatkan. Perhatian khusus perlu dilakukan pada
permasalahan sampah yang berasal dari sungai Badung karena akan berdampak pada
pencemaran lingkungan khususnya air. Akibat dari pencemaran air tersebut antara
lain terganggunya ekosistem mangrove, menurunnya perkembangbiakan biota laut,
sekaligus akan mengurangi hasil tangkapan ikan (Goyal et al., 2021). Dalam hal ini,

adanya kerjasama berbagai pihak khususnya Pemerintah perlu dilakukan untuk
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menyelesaikan permasalahan ini. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain:
penegakan tata tertib dan pembangunan penyaringan atau filter sampah di dekat hilir
yang berpeluang sebagai alternatif pencegahan sampah untuk masuk ke area
mangrove dan laut. Sedangkan kegiatan penanaman mangrove yang diselenggarakan
oleh pengelola wisata perlu dikemas ulang untuk sekaligus memberikan edukasi

kepada masyarakat dan pengunjung.

Upaya pelestarian lain yang perlu dilakukan oleh pengelola ekowisata adalah
konservasi biodiversitas khususnya adalah satwa yang dilindungi. Perlu dilakukan
deliniasi jika ditemukan habitat/sarang satwa yang dilindungi. Pada area tersebut
perlu dilakukan pembatasan akses oleh wisatawan untuk menjaga keberadaanya. Di
sisi lain, adanya sarang/rumah satwa tersebut bisa dimanfaatkan untuk atraksi
pariwisata yakni dengan skema birdwatching atau aktivitas pengamatan burung liar
langsung di habitatnya dengan memperhatikan ruang dan jarak agar satwa tidak

terganggu.

Berikutnya, dalam rangka perlindungan terhadap biodiversitas perlu
dilakukan upaya pengaturan kunjungan agar tidak melampaui daya dukung fisik
atau Physical Carrying Capacity (PCC). Dari perhitungan daya dukung fisik yang
dirumuskan oleh Cifuentes (1992 via Sayan & Atik, 2011) didapatkan hasil bahwa
jumlah pengunjung harian maksimal adalah 83 pengunjung dengan memasukkan
faktor area bangunan sebesar 900 m? rata-rata durasi kunjungan selama 1.5 jam; dan

durasi operasional selama 9 jam.

Maka dapat diartikan 83 pengunjung secara fisik dan teoretis dapat
berkunjung pada satu waktu sekaligus dalam satu hari di lahan daratan dan
bangunan fisik. Namun, perlu menjadi catatan bahwa kalkulasi daya dukung fisik
hanya memberikan perhitungan dasar mengenai angka maksimal kunjungan tanpa
memperhatikan aspek-aspek lainnya. Melihat kondisi di lapangan, rerata kunjungan

per tahun di Kawasan Batu Lumbang berkisar di angka 6.300 pengunjung. Dalam satu
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hari, pengelola melayani rata-rata 17 pengunjung. Angka tersebut masih jauh dengan

batas maksimal daya tampung wisatawan yang telah dihitung.

Angka maksimal 83 pengunjung pun dapat diasumsikan jauh dari batas
maksimal daya dukung fisik kawasan, mengingat wilayah perairan memiliki luasan
yang lebih besar apabila dibandingkan dengan daratan. Dengan atraksi utama berupa
susur sungai menggunakan perahu atau kano, daya dukung fisik di Kawasan
Ekowisata Batu Lumbang dapat lebih dikembangkan dengan menggunakan total

luasan sungai yang dimanfaatkan sebagai jalur atraksi susur sungai.

Di sisi lain, dalam konteks pengelolaan lingkungan wisata yang lestari, perlu
adanya kontribusi masyarakat dengan pendampingan pemerintah (Herdiana, 2019;
Sgroi, 2020). Pemerintah perlu menyiapkan perangkat politik yang memadai untuk
melindungi aset, yang dalam konteks ini mengarah pada sumber daya alam kawasan.
Pendampingan ini sendiri juga bertujuan untuk memastikan tercukupinya kebutuhan
masyarakat serta memastikan pengelolaan sumber daya alam yang memadai.
Pendampingan pengelola melalui sosialisasi maupun pelatihan kebersihan
lingkungan dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman
pengelola guna menjaga kelestarian lingkungan. Melalui pendampingan tersebut,
diharapkan pengelola dapat pula berperan aktif untuk senantiasa mengajak dan
mendukung aksi kebersihan lingkungan bagi wisatawan maupun masyarakat di

sekitar Kawasan Ekowisata Batu Lumbang.

Kesimpulan dan Saran

Kawasan Fkowisata Batu Lumbang menawarkan atraksi wisata berupa
keindahan alam dalam berbagai bentuk yang berbasis pada ekosistem hutan
mangrove. Pada praktiknya, kegiatan pariwisata di kawasan tersebut dikelola secara
swadaya oleh penduduk setempat melalui organisasi KUB Segara Batu Lumbang

yang didampingi oleh POKMASWAS Mina Werdhi Batu Lumbang. Ekosistem hutan
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mangrove Segara Batu Lumbang sendiri tergolong memiliki kekayaan hayati yang
tinggi khususnya spesies burung. Tutupan lahan hutan mangrove dalam kondisi baik
dan mengalami peningkatan yang disebabkan oleh aktivitas penanaman rutin yang

dilakukan oleh pengelola dengan melibatkan masyarakat setempat.

Secara umum, ekowisata hutan mangrove Batu Lumbang memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan sebagai tempat konservasi satwa liar dan
ekosistemnya. Akan tetapi, tujuan ini perlu dilakukan dengan diiringi oleh berbagai
pengembangan seperti pembentukan sistem pengelolaan pengunjung, penanganan
masalah sampah kiriman serta, delineasi kawasan yang memiliki biodiversitas tinggi

sebagai bentuk upaya konservasi.
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